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( Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 AN 
Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul 
secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pem- 


batasan menurut peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan 
Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 
(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta 
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak 
cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 


R Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). J 
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Untuk N.D.L., yang menjadikan mukjizat kenyataan, 
untuk Christina, yang adalah satu dari mukjizat-mukjizat itu, 


dan untuk Brida 
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.. perempuan manakah yang mempunyai sepuluh dirham, 
jika ia kehilangan satu di antaranya, 
tidak menyalakan pelita dan menyapu rumah 
serta mencarinya dengan cermat sampai ia menemukannya? 
Dan saat ia menemukannya, 
ia memanggil sahabat-sahabat dan tetangga-tetangganya 
serta berkata: 
”Bersukacitalah bersama-sama denganku, 


sebab telah kutemukan dirhamku yang hilang. 


Lukas 15: 8—9 
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PERINGATAN 


alam buku saya, The Pilgrimage, saya mengganti dua 

latihan RAM dengan latihan persepsi yang saya pelajari 
pada masa-masa menjadi pekerja drama. Meskipun hasilnya, 
sejujurnya sama saja, saya menerima kritik tajam dari Guru 
saya.” Mungkin memang ada metode-metode yang lebih cepat 
atau mudah, bukan itu yang penting: yang penting adalah 
menjaga Tradisi tetap sama, katanya. 

Karena alasan ini, beberapa ritual yang digambarkan dalam 
Brida sama dengan yang dijalankan selama berabad-abad oleh 
Tradisi Bulan—tradisi tertentu yang mengharuskan adanya 
pengalaman dan latihan. Melakukan ritual-ritual tersebut 
tanpa bimbingan sangat berbahaya, tidak disarankan, tidak 
diperlukan, dan dapat menghalangi Pencarian Spiritual. 


Paulo Coelho 
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PROLOG 


ami biasa duduk-duduk hingga larut malam di kafe di 

Lourdes. Kala itu aku musafir dalam perjalanan suci 
menyusuri Jalan menuju Roma dan masih harus menempuh 
banyak hari berkelana mencari Bakat-ku. Namanya Brida 
O'Fern dan ia bertanggung jawab mengurusi satu bagian khu- 
sus dari jalan itu. 

Satu dari banyak malam seperti itu, aku bertanya apakah ia 
ingat pernah merasa luar biasa tergerak ketika tiba di sebuah 
biara tertentu yang membentuk satu bagian dari rute berbentuk 
bintang yang diikuti oleh para Initiates di Pyrenees. 

"Aku belum pernah ke sana, jawabnya. 

Aku terkejut. Dia, sebenarnya, seorang dengan Bakat. 

"Semua jalan berujung ke Roma, kata Brida, menggunakan 
pepatah lama untuk mengatakan padaku bahwa Bakat dapat 
dibangunkan di mana saja. "Aku menempuh Jalan menuju 
Roma di Irlandia! 

Dalam pertemuan-pertemuan kami setelahnya, dia men- 
ceritakan padaku kisah pencariannya. Ketika dia selesai, aku 
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bertanya apakah suatu hari nanti aku boleh menuliskannya. 

Awalnya ia setuju, tapi setiap kali kami bertemu setelah itu, 
dia terus mempersulit. Dia memintaku mengganti nama-nama 
orang yang terlibat, dia ingin tahu orang-orang macam apa 
yang akan membaca buku itu dan seperti apa kira-kira reaksi 
mereka. 

"Aku sama sekali tidak tahu, kataku. "Tapi kurasa bukan 
hal itu yang membuatmu memunculkan semua permasalahan 
ini” 

"Kau benar, katanya. "Karena bagiku ini sangat pribadi, 
dan aku tidak yakin ada orang yang bisa belajar dari situ.” 

Itu risiko yang akan kita ambil bersama, Brida. Teks tanpa 
nama dalam Tradisi berkata bahwa, dalam hidup setiap orang 
bisa mengambil satu dari dua sikap: membangun atau me- 
nanam. Para pembangun mungkin membutuhkan waktu ber- 
tahun-tahun menyelesaikan pekerjaan mereka, tapi suatu hari, 
mereka menyelesaikan apa yang mereka lakukan. Kemudian 
mereka sadar bahwa mereka terkurung oleh tembok-tembok 
mereka sendiri. Hidup kehilangan maknanya ketika pem- 
bangunan berhenti. 

Lalu ada pula mereka yang menanam. Mereka bertahan me- 
lewati banyak badai dan segala perubahan musim, dan mereka 
jarang bisa beristirahat. Tapi, tidak seperti bangunan, kebun 
tak pernah berhenti tumbuh. Dan selagi kebun itu membutuh- 
kan perhatian penuh tukang kebun, kebun itu juga membuat 
hidup sang tukang kebun menjadi petualangan besar. 

Para tukang kebun selalu saling mengenali satu sama lain, 
karena mereka tahu bahwa dalam sejarah tiap-tiap tumbuhan, 
Dunia ikut berkembang. 


Penulis 
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IRLANDIA 
Agustus 1983-—-Maret 1984 


Musim Panas dan Musim Gugur 
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” ku ingin mempelajari sihir,” kata gadis itu. Sang Magus 

memandanginya. Jeans belel, kaus oblong, pandangan 
mata menantang yang digunakan orang-orang pemalu tepat 
pada saat paling tidak dibutuhkan. "Umurku mungkin dua 
kali umurnya, pikir sang Magus. Dan meskipun begitu, ia 
tahu telah menemukan Belahan Jiwanya. 

"Namaku Brida, lanjut gadis itu. "Maafkan aku karena aku 
tidak memperkenalkan diri. Aku sudah menunggu sangat 
lama untuk mendapatkan kesempatan ini dan aku gugup le- 
bih dari yang kukira." 

"Kenapa kau ingin belajar tentang sihir?” tanya sang Magus. 

"Supaya aku bisa menemukan jawaban dari beberapa per- 
tanyaanku menyangkut hidup, supaya aku bisa belajar tentang 
kekuatan okultisme, dan, jika mungkin, tentang cara menjela- 
jah kembali ke masa lampau dan maju ke masa depan." 

Itu bukanlah kali pertama orang datang ke hutan untuk 
meminta hal ini darinya. Pernah ada suatu masa ketika ia 
menjadi Guru yang dikenal dan dihormati oleh Tradisi. Ia 
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pernah mendidik beberapa murid dan percaya bahwa dunia 
bisa berubah jika ia bisa mengubah orang-orang di sekitarnya. 
Tapi ia membuat kesalahan. Dan Guru-Guru Tradisi tidak 
boleh melakukan kesalahan, 

"Tidakkah kau masih terlalu muda?” 

”Usiaku 21,” kata Brida. "Kalau aku ingin mulai belajar ba- 
let, aku akan dianggap terlalu tua: 

Sang Magus memberi isyarat supaya Brida mengikutinya. 
Mereka beranjak bersama memasuki hutan, dalam diam. "Dia 
cantik, pikir pria itu sementara bayangan pepohonan perlahan 
mulai memanjang dan bergeser seiring matahari yang semakin 
tenggelam di batas langit. "Tapi usiaku dua kali usianya” Hal 
ini, ia tahu, berarti ia mungkin akan sangat menderita. 

Brida merasa terganggu dengan sikap diam pria yang ber- 
jalan di sampingnya, pria itu bahkan tidak cukup sopan un- 
tuk membalas pernyataan terakhirnya. Tanah hutan basah 
dan ditutupi daun-daun gugur, ia juga menyadari perubahan 
bayangan dan malam yang perlahan mendekat. Sebentar lagi 
akan mulai gelap dan mereka tidak membawa senter, 

"Aku harus memercayainya, kata Brida pada diri sendiri. 
"Kalau aku percaya dia bisa mengajariku sihir, aku juga harus 
percaya dia bisa menuntunku melewati hutan ini” 

Mereka terus berjalan. Sepertinya pria itu melangkah tanpa 
tujuan, dari satu sisi ke sisi lainnya, berubah-ubah arah bah- 
kan ketika tidak ada yang menghalangi jalannya. Lebih dari 
sekali mereka berjalan berputar-putar, melewati tempat yang 
sama tiga atau empat kali. 

"Mungkin dia mengujiku.' Brida berketetapan hati untuk 
menjalani pengalaman ini hingga akhir dan mencoba meyakin- 
kan diri sendiri bahwa semua yang terjadi—termasuk jalan 
memutar-mutar itu—sepenuhnya normal. 
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Ia sudah bepergian begitu jauh dan berharap lebih banyak 
dari pertemuan ini. Dublin berjarak lebih dari 140 kilometer 
jauhnya, dan bus menuju desa ini sangat tidak nyaman dan 
berangkat pada jam-jam yang tidak masuk akal. Ia harus ba- 
ngun sangat pagi, menempuh perjalanan selama tiga jam, 
bertanya-tanya pada penghuni desa di mana ia bisa menemu- 
kan pria ini, dan menjelaskan pada mereka keperluannya de- 
ngan pria aneh. Akhirnya, seseorang memberitahunya lokasi 
hutan tempat dia biasanya bisa ditemukan di siang hari, tapi 
setelah sebelumnya memperingati Brida kalau dia pernah men- 
coba merayu seorang anak gadis dari desa itu. 

"Dia pria yang menarik,” pikir Brida. Mereka mulai men- 
daki sekarang, dan ia menyadari bahwa ia berharap matahari 
tinggal sedikit lebih lama di langit. Ia khawatir akan terpeleset 
menginjak dedaunan lembap. 

"Apa alasan sebenarnya kau ingin mempelajari sihir?” 

Brida senang keheningan itu akhirnya pecah. Ia memberi- 
nya jawaban yang sama dengan sebelumnya. 

Tapi pria itu tidak puas. 

"Mungkin kau ingin belajar tentang sihir karena terkesan 
misterius dan penuh rahasia, karena sihir memberikan ja- 
waban yang hanya bisa ditemukan sedikit orang sepanjang 
hidupnya, atau mungkin karena sihir bisa membangunkan 
kisah lalu yang romantis.” 

Brida terdiam. Dia tak tahu harus berkata apa. Takut mem- 
berikan jawaban yang mungkin tidak disukai sang Magus, dia 
sedikit berharap pria itu akan kembali pada kediamannya se- 
mula, 

Akhirnya mereka tiba di puncak bukit, setelah menyebe- 
rangi hutan. Tanah di tempat itu berbatu-batu dan gersang 
tanpa tumbuhan, tapi setidaknya tanahnya tidak selicin tadi, 
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dan Brida bisa mengikuti langkah sang Magus tanpa ke- 
sulitan. 

Ia duduk di titik tertinggi dan meminta Brida melakukan 
hal yang sama. 

"Orang-orang lain pernah datang ke sini,” kata sang Magus. 
"Mereka juga datang untuk memintaku mengajari mereka 
sihir, tapi aku mengajarkan semua yang perlu kuajarkan. Aku 
membayar utang budiku pada kemanusiaan sesuai yang diberi- 
kan kemanusiaan padaku. Sekarang aku ingin sendirian, men- 
daki gunung-gunung, merawat tumbuh-tumbuhan, dan hidup 
bersama dengan Tuhan." 

"Itu tidak benar, jawab gadis itu. 

"Apa yang tidak benar?” tanyanya, terkejut. 

"Kau mungkin memang ingin hidup bersama dengan Tu- 
han, tapi kau tidak benar-benar ingin sendirian." 

Brida menyesal telanjur berbicara. Ia berbicara menuruti 
dorongan sesaat, dan sekarang terlambat untuk memperbaiki 
kesalahannya. Mungkin memang ada orang-orang yang ingin 
sendirian. Mungkin perempuan membutuhkan laki-laki lebih 
dari laki-laki membutuhkan perempuan. 

Tapi, sang Magus tidak menunjukkan tanda-tanda tergang- 
gu waktu ia kembali berbicara. 

"Aku akan mengajukan pertanyaan, katanya, "dan kau harus 
menjawabnya dengan sangat jujur. Kalau kau jujur, aku akan 
mengajarimu sesuai permintaanmu. Kalau kau berdusta, kau 
tak boleh kembali lagi ke hutan ini” 

Brida mengembuskan napas lega. Sang Magus akan ber- 
tanya. Yang harus ia lakukan hanyalah menjawab jujur. Ia se- 
lalu mengira seorang Guru akan menuntut sesuatu yang sa- 
ngat sulit dari seseorang sebelum menjadikan orang itu 
sebagai murid. 
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"Anggaplah aku mengajarimu apa yang kupelajari,” kata 
sang Magus, matanya menatap tepat ke mata gadis itu. "Ang- 
gaplah aku mulai menunjukkan padamu dunia-dunia paralel 
yang mengelilingi kita, para malaikat, kebijakan alam, misteri- 
misteri Tradisi Matahari dan Tradisi Bulan, Lalu suatu hari, 
kau pergi ke kota untuk membeli makanan, dan di tengah 
jalan, kau bertemu dengan cinta sejatimu." 

"Aku tidak akan tahu bagaimana mengenali orang itu,” pikir 
gadis itu, tapi ia memutuskan untuk tidak mengatakan apa- 
apa. Pertanyaan ini ternyata lebih sulit dari yang ia bayang- 
kan. 

"Dia merasakan hal yang sama dan menghampirimu. Ka- 
lian saling jatuh cinta. Kau melanjutkan pelajaranmu dengan- 
ku. Di siang hari, aku mengajarimu kebijakan Kosmos, dan 
di malam hari, ia mengajarimu kebijakan Cinta. Tapi kemu- 
dian tiba saatnya ketika kedua hal itu tak bisa lagi berjalan 
beriringan, dan kau harus memilih: 

Sang Magus berhenti beberapa detik. Sebelum ia benar- 
benar mengajukan pertanyaan, ia takut dengan kemungkinan 
jawaban gadis itu. Kedatangan Brida ke situ malam itu berarti 
akhir dari satu babak dalam kehidupan mereka berdua. Ia 
mengetahui ini karena ia paham tradisi-tradisi dan misi-misi 
para Guru. Ia membutuhkan gadis itu sebesar rasa butuh ga- 
dis itu padanya, tapi Brida harus menjawab pertanyaan yang 
ia berikan dengan sejujur-jujurnya, itu syarat satu-satunya. 

"Sekarang jawab pertanyaan ini dengan segenap kejujuran- 
mu, kata sang Magus akhirnya, mengumpulkan keberanian- 
nya. "Akankah kau mengorbankan semua yang telah kau- 
pelajari hingga saat itu—segala kemungkinan dan semua 
misteri yang bisa ditawarkan sihir padamu—untuk tinggal 


bersama cinta sejatimu?” 
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Brida mengalihkan pandangan. Di sekelilingnya pegunungan 
dan hutan terhampar, dan jauh di bawah sana, cahaya lampu 
dari desa mulai menyala satu per satu, sebentar lagi, keluarga- 
keluarga akan berkumpul di meja makan untuk makan malam 
bersama. Mereka bekerja keras dan jujur, takut akan Tuhan, 
dan mencoba menolong sesama manusia. Mereka melakukan 
semua hal ini karena mereka mengenal cinta. Kehidupan me- 
reka memiliki arti, mereka bisa memahami segala sesuatu 
yang terjadi di alam semesta tanpa pernah mendengar hal-hal 
semacam Tradisi Matahari dan Tradisi Bulan, 

"Aku tidak melihat ada kontradiksi antara pencarian dan 
kebahagiaan pribadiku,” katanya. 

"Jawab pertanyaanku. Mata pria itu masih menatap tepat 
ke matanya. "Akankah kau melepaskan segala sesuatu untuk 
pria itu?” 

Brida merasakan dorongan yang luar biasa untuk menangis. 
Itu bahkan tidak menyerupai pertanyaan, itu pilihan, pilihan 
paling sulit yang harus diambil seseorang dalam hidup. Pi- 
lihan itu seringkali ia pikirkan. Dulu pernah ada masa ketika 
tidak ada yang lebih penting di dunia ini kecuali dirinya sen- 
diri. Dia pernah memiliki beberapa kekasih dan selalu percaya 
bahwa ia mencintai mereka, hanya untuk menyaksikan cinta 
menghilang pada satu masa ke masa selanjutnya. Dari semua 
hal yang pernah ia alami hingga saat itu, cinta adalah yang 
tersulit. Baru saja ia jatuh cinta pada seseorang yang sedikit 
lebih tua darinya, pria itu mempelajari fisika dan memiliki 
cara pandang yang sepenuhnya berbeda terhadap dunia dari- 
nya. Sekali lagi, ia mencoba memercayai cinta, memercayai 
perasaannya, tapi ia sudah terlalu sering kecewa sebelumnya 
hingga ia tidak lagi merasa yakin akan apa pun. Tapi tetap 
saja, ini perjudian terbesar dalam hidupnya. 
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Ia terus menghindari tatapan sang Magus. Matanya tertuju 
pada pemandangan desa dan cahayanya yang gemerlapan. Ma- 
nusia selalu mencoba memahami alam semesta melalui cinta 
sejak awal waktu. 

"Aku akan melepaskan segalanya, kata Brida akhirnya. 

Pria yang berdiri di depannya, pikirnya, tak akan pernah 
memahami apa yang terjadi dalam hati orang. Dia pria yang 
mengetahui kekuatan dan misteri sihir, tapi ia tidak mengenal 
manusia. Rambutnya memutih, kulitnya terbakar matahari, 
dan keadaan fisiknya menunjukkan seseorang yang terbiasa 
menjelajahi pegunungan. Dia sangat menarik, dengan sepasang 
mata yang mengungkapkan jiwa yang penuh dengan jawaban, 
dan sekali lagi ia akan dikecewakan oleh perasaan manusia 
biasa. Brida juga kecewa dengan dirinya sendiri, tapi ia tidak 
sanggup berdusta. 

"Lihat aku,” kata sang Magus. 

Brida merasa malu, tapi melakukan apa yang diminta pria 
itu, 

"Kau mengatakan kejujuran. Aku akan menjadi Gurumu:' 

Kegelapan menyelimuti, dan bintang-bintang bersinar di 
langit tanpa bulan. Butuh waktu dua jam untuk Brida men- 
ceritakan kisah hidupnya pada orang yang asing baginya itu. 
Ia mencoba mencari fakta-fakta yang bisa menjelaskan keter- 
tarikannya pada sihir—penglihatan-penglihatan pada masa 
kecil, firasat, panggilan jiwa—tapi tidak bisa menemukan apa 
pun. Ia hanya merasa perlu untuk tahu, itu saja. Dan karena 
itu, dia mengikuti kursus-kursus astrologi, tarot, dan numero- 
logi. 

"Semua itu sekadar bahasa,” kata sang Magus, "dan bukan 
hanya itu. Sihir bicara semua bahasa hati manusia. 
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"Jadi apa sihir itu sebenarnya?” tanya Brida. 

Bahkan dalam kegelapan, Brida bisa merasakan kalau sang 
Magus berpaling darinya. Pria itu memandangi langit, teng- 
gelam dalam pikirannya, mungkin mencari jawaban. 

"Sihir adalah jembatan,” katanya pada akhirnya, "jembatan 
yang memberimu kesempatan untuk berjalan dari dunia kasat- 
mata ke dunia tak kasatmata, dan untuk belajar dari kedua 
dunia itu. 

"Dan bagaimana aku mengetahui cara menyeberangi jem- 
batan itu?” 

"Dengan menemukan caramu sendiri untuk menyeberangi- 
nya. Setiap orang memiliki cara masing-masing.” 

"Karena itu aku datang ke sini” 

"Ada dua macam cara, jawab sang Magus. ” Tradisi Mata- 
hari, yang mengajarkan rahasia-rahasia dalam ruang dan dunia 
yang mengelilingi kita, dan Tradisi Bulan, yang memberikan 
pengetahuan melalui waktu dan segala sesuatu yang ter- 
perangkap dalam ingatan waktu." 

Brida memahaminya. Tradisi Matahari adalah kegelapan 
malam, pepohonan, rasa dingin yang menggigit tubuhnya, bin- 
tang-bintang di langit. Dan Tradisi Bulan adalah pria yang 
kini berdiri di hadapannya, dengan kebijakan para tetua ber- 
sinar di matanya, 

"Aku mempelajari Tradisi Bulan,” kata sang Magus, seakan 
bisa membaca pikiran-pikirannya, "tapi aku tidak pernah men- 
jadi Guru Tradisi itu. Aku adalah Guru Tradisi Matahari.” 

"Kalau begitu, ajari aku Tradisi Matahari,” kata Brida, me- 
rasa sedikit gamang, karena ia bisa menangkap sekelebat ke- 
lembutan dalam suara sang Magus. 

"Aku akan mengajarimu apa yang kupelajari, tapi Tradisi 
Matahari memiliki banyak jalan. Orang yang mau belajar ha- 
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rus percaya pada kemampuan dirinya untuk mengajari diri 
sendiri.” 

Brida benar. Memang ada sekelebat kelembutan dalam 
suara sang Magus. Alih-alih membuatnya lebih yakin, ini jus- 
tru membuatnya ketakutan. 

"Aku tahu aku sanggup memahami Tradisi Matahari, kata- 
nya. 

Sang Magus berhenti mengamati bintang-bintang dan ber- 
konsentrasi pada wanita muda di hadapannya. Ia tahu gadis 
itu belum cukup siap untuk mempelajari Tradisi Matahari 
dan ia tetap harus mengajarkannya pada Brida. Murid-murid 
tertentu memilih Guru mereka. 

"Sebelum pelajaran pertama kita dimulai, aku ingin meng- 
ingatkan satu hal padamu,” katanya. "Ketika kau menemukan 
jalanmu, kau tidak boleh takut. Kau harus memiliki kebe- 
ranian yang cukup untuk melakukan kesalahan, Kekecewaan, 
kekalahan, dan keputusasaan adalah alat-alat yang digunakan 
Tuhan untuk menunjukkan jalan pada kita.” 

"Aht-alat yang aneh,” kata Brida. "Perasaan-perasaan itu 
lebih sering menghapuskan keinginan orang untuk menerus- 
kan perjalanan." 

Sang Magus mengetahui kebenaran tentang alat-alat ini, ia 
pernah mengalaminya secara jasmani maupun rohani. 

"Ajari aku Tradisi Matahari, sahut gadis itu berkeras. 

Sang Magus meminta Brida untuk bersandar pada batu 
dan rileks. 

"Tak perlu memejamkan matamu. Tataplah dunia di se- 
kelilingmu dan cobalah untuk melihat dan memahami se- 
banyak yang kau bisa. Tradisi Matahari terus-menerus meng- 


ungkapkan pengetahuan abadi pada tiap-tiap individu." 
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